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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perangkat Pembelajaran

2.1.1 Pengertian Perangkat Pembelajaran

Menurut Trianto (2012) “perangkat pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran”. Sedangkan menurut Daryanto dan Aris (2014) “perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh seorang guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran”. Peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan Pasal 20, “perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar”. Berdasarkan pada landasan hukum tersebut, pengembangan perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam proses belajar mengajar dapat berupa: silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserat didik (LKPD).
Menurut Ibrahim dalam Trianto (2014) perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran. Mengelola proses belajar mengajar memerlukan perangkat pembelajaran yang berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar (THB), buku siswa dan media pembelajaran.
Menurut Hernawan, dkk (2012) pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang berhubungan dan mempengaruhi.
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Komponen tersebut berupa materi, metode, tujuan, dan evaluasi. Dari keempat komponen pembelajaran itu yakni, tujuan dijadikan fokus utama dalam pengembangan, artinya dalam ketiga komponen lainnya harus mengembangkan semua komponen dan tujuan.
Dalam penelitian ini Adapun perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan adalah LKPD dan Instrumen tes dalam kemampuan berpikir komputasional siswa.
2.2 Modul Ajar

2.2.1 Pengertian Modul Ajar

Menurut Maulida (2022), Modul ajar merupakan materi pembelajaran yang disusun secara sistematis dengan acuan prinsip pembelajaran yang diterapkan guru pada siswa. Modul ajar adalah pedoman pembelajaran yang disusun secara sistematis unruk mencapai kompetensi tertentu dalam CP (Kurniasih, 2023). Sistematis diartikan mulai dari pembukaan, isi materi, dan penutup sehingga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan siswa belajar.
Menurut Setyawan & Wahyuni (2019), modul ajar merupakan bagian khusus dari bahan ajar, dimana modul ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Modul ajar disusun berdasarkan karakteristik siswa dan berisi materi dan petunjuk-petunjuk dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga dapat dipraktekkan langsung oleh siswa. Modul ajar ini merupakan pengganti dari RPP namun lebih lengkap dan praktik. Modul ajar dapat dikatakan sebagai
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implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) dengan profil Pelajar pancasila (Syahria, 2022).
Modul ajar disusun sesuai dengan tahap perkembangan siswa. Modul ajar mempertimbangkan yang dipelajari dengan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menarik. Selain itu, modul ajar juga mempertimbangkan apa yang akan dipelajari dengan tujuan pembelajaran yang jelas (Setiawan et al., 2022)
2.2.2. Tujuan Pengembangan Modul Ajar

Tujuan pengembangan modul ajar menurut Maulida (2022), adalah untuk memperkaya perangkat pembelajaran yang dapat memandu guru untuk melaksanakan pembelajaran secara tertutup dan terbuka. Dalam hal ini, kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memperkaya modul melalui dua cara, yaitu: 1) Guru dapat memilih dan memodifikasi modul ajar yang sudah disiapkan pleh pemerintah dan disesuaikan dengan karakter siswa, 2) Menyusun modul secara individual sesuai dengan materi dan karakter siswa.
2.2.3. Prinsip Penyusunan Modul Ajar
Menurut Maulida (2022), prinsip penyusunan modul ajar sebagai berikut :
1) Esensial
Esensial yaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin ilmu.
2) Menarik, Bermakna, dan Menantang

Menarik, bermakna, dan menantang yaitu guru dapat menumbuhkan minat kepada siswa dan menyertakan siswa secara aktif pada pembelajaran,


berkaitan dengan kognitif dan pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk seusianya.
3) Relevan dan Kontekstual

Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi waktu dan tempat siswa berada.
4) Berkesinambungan

Berkesinambungan yaitu kegiatan pembelajaran harus memiliki keterkaitan sesuai dengan fase belajar siswa (fase 1, fase 2, fase 3)
2.2.4 Komponen-Komponen Modul Ajar

Komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam modul, yaitu tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan; rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif Kedelapan komponen tersebut akan dijelaskan satu persatu dalam bagian selanjutnya.
1. Tinjauan Mata Pelajaran
Tinjauan mata pelajaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan pokok- pokok isi mata pelajaran yang mencakup:
a. Deskripsi mata pelajaran

b. Kegunaan mata pelajaran

c. Kompetensi dasar

d. Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll)

e. Petunjuk Belajar


Petunjuk memuat antara lain penjelasan tentang berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan, alat-alat yang perlu disediakan, dan prosedur yang dilakukan.Perlu dipahami bahwa letak atau posisi tinjauan mata pelajaran di dalam modul sangat tergantung kepada pembagian pokok bahasan dalam mata pelajaran. Mungkin saja satu mata pelajaran terdiri atas beberapa pokok bahasan, sehingga tinjauan mata pelajaran terletak pada modul pertama saja. Contohnya, pada modul 1 terdapat tinjauan mata pelajaran, sementara modul 2, dan 3 tidak terdapat tinjauan mata pelajaran karena sudah terletak pada modul 1. Tetapi tidak menutup kemungkinan pada setiap modul disertakan tinjauan mata pelajaran untuk menuntun siswa dalam memahami kegunaan mata pelajaran.
2. Pendahuluan

Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan pembelajaran suatu modul. Oleh karena itu, dalam pendahuluan seyogyanya memuat hal-hal sebagai berikut:
a. Cakupan isi modul dalam bentuk deskripsi singkat
b. Indikator yang ingin dicapai melalui sajian materi dan kegiatan modul
c. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat pengetahuan dan keterampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau seyogyanya sudah dimiliki sebagai pijakan (anchoring) dari pembahasan modal itu.
d. Relevansi, yang terdiri atas:
1) Keterkaitan pembahasan materi dan kegiatan dalam modul itu dengan mateni dan kegiatan dalam modul lain dalarn satu mata pelajaran atau dalam mata pelajaran (cross reference)


2) Pentingnya mempelajari materi modul itu dalam pengembangan dan pelaksanaan tugas guru secara profesional
e. Urutan butir sajian modul (kegiatan belajar) secara logis
f. Petunjuk belajar berisi panduan teknis mempelajari modul itu agar berhasil dikuasai dengan baik.
Pendahuluan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Memenuhi dan merangsang rasa ingin tahu

b. Urutan sajian yang logis

c. Mudah dicerna dan enak dibaca

3. Kegiatan Belajar

Bagian ini merupakan “daging” atau inti dalam pemaparan materi pelajaran. Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut Kegiatan Belajar. Bagian ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai siswa. Materi tersebut disusun sedemikian rupa, sehingga dengan mempelajari materi tersebu, tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. Agar materi pelajaran mudah diterima siswa, maka perlu disusun secara sisternatis.
Di dalam kegiatan belajar terdapat uraian atau penjelasan secara rinci tentang isi pelajaran yang diikuti dengan contoh-contoh konkrit dan non contoh. Sedapat mungkin uraian ini diikuti gambar, bagan atau grafik. Urutan penyajian seperti ini yang dimulai dengan penjelasan kemudian diikuti dengan contoh. Urutan penyajian dapat pula dimulai dengan contoh dan non contoh, atau kasus- kasus kemudian diikuti dengan penjelasan tentang konsep yang dimaksud. Sajian materi modul memperhatikan elemen uraian dan contoh yang dirancang untuk


menumbuhkan proses belajar dalarn diri pembaca. Berikut akan dijelaskan kedua elemen dasar yang ada dalarn sajian materi modul.
a. Uraian

Uraian dalarn sajian materi modul adalah paparan materi-materi pelajaran berupa: fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan, hukum, dan masalah.Paparan tersebut disajikan secara naratif atau piktorial yang berfungsi untuk merangsang dan mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belajar (learning experiences). Pengalaman belajar diupayakan menampilkan variasi proses yang memungkinkan siswa memperoleh pengalaman konkret, observasi reflektif, konseptualisasi abstrak, dan ekperimentasi aktif Jenis pengalaman pelajaran disesuaikan dengan kekhususan setiap mata pelajaran, misalnya untuk mata pelajaran yang bersifat keterampilan berbeda dengan yang bersifat pengetahuan.
Prinsip dalam penyajian uraian harus memenuhi syarat-syarat:

a. Materi harus relevan dengan esensi kompetensi.
b. Materi berada dalam cakupan topik inti.
c. Penyajiannya bersifat logis, sistematis, komunikatif/interaktif, dan tidak kaku.
d. Memperhatikan latar/setting kondisi siswa.
e. Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan menantang.
f. Memperhatikan latar/setting kondisi siswa
g. Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan menantang
b. Contoh


Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar dan lain-lain yang mewakili/mendukung konsep yang disajikan. Contoh bertujuan untuk memantapkan pemahaman pembaca tentang fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, hukum, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan dan masalah.
Prinsip dalam penyajian contoh hendaknya:

a. Relevan dengan isi uraian

b. Konsistensi istilah, konsep, dalil, dan peran

c. Jumlah dan jenisnya memadai

d. Logis (masuk akal)

e. Sesuai dengan realitas

f. Bermakna

4. Rambu-rambu Jawaban latihan

Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan oleh siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan rambu-rambu jawaban ini adalah untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang diharapkan dari pertanyaan atau tugas dalam latihan dalam mendukung tercapainya kompetensi pembelajaran.
5. Rangkuman

Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan belajar dari suatu modul, yang berfungsi menyimpulkan dan memantapkan pengalaman belajar (isi dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya


konsep atau skemata baru dalam pikiran siswa. Rangkuman hendaknya memenuhi ketentuan:
a) Berisi ide pokok yang telah disajikan

b) Disajikan secara berurutan

c) Disajikan secara ringkas

d) Bersifat menyimpulkan

e) Dapat dipahami dengan mudah (komunikatif)

f) Memantapkan pemahaman pembaca

g) Rangkuman diletakkan sebelum tes fonnatif pada setiap kegiatan belajar

h) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tidak menggunakan kata-kata yang sulit dipahami.
6. Tes Formatif

Pada setiap modul selalu disertai lembar evaluasi (evaluasi formatif) yang biasanya berupa tes. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur apakah tujuan yang dirumuskan telah tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan siswa setelah suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam satu kegiatan belajar berakhir. Tes formatif ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Hasil tes formatif digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya. Tes formatif secara prinsip harus memenuhi syarat- syarat:
a. Mengukur kompetensi dan indikator yang sudah dirumuskan


b. Materi tes benar dan logis, baik dari segi pokok masalah yang dikemukakan maupun dart pilihan jawaban yang ditawarkan
c. Pokok masalah yang ditanyakan cukup penting

d. Butir tes harus memenuhi syarat-syarat penulisan butir soal

7. Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya diletakkan di bagian paling akhir suatu modul. Jika kegiatan belajar berjumlah 2 buah, maka kunci jawaban tes formatif terletak setelah tes formatif kegiatan belajar 2, dengan halaman tersendiri. Tujuannya agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci jawaban terlebih dahulu. Lembar ini berisi jawaban dari soal-soal yang telah diberikan. Jawaban siswa terhadap tes yang ada diketahui benar atau salah dapat dilakukan dengan cara mencocokkannya dengan kunci jawaban yang ada pada lembar ini.
Tujuannya adalah agar siswa mengetahui tingkat penguasaannya terhadap isi kegiatan belajar tersebut. Di samping itu, pada bagian ini berisi petunjuk tentang cara siswa memberi nilai sendiri pada hasil jawabannya.Di dalam kunci jawaban tes formatif, terdapat bagian tindak lanjut yang berisi kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. Siswa diberi petunjuk untuk melakukan kegiatan lanjutan, seperti: Terus mempelajari kegiatan belajar berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu mencapai tingkat penguasaan 80 % dalam tes formatif yang lalu, atau mengulang kembali mempelajari kegiatan belajar tersebut bila hasilnya masih di bawah 80 % dari skor maksimum.
Menurut Setiawan dkk (2023) Pada saat menyusun modul ajar, guru harus


memperhatikan komponen-komponen yang menjadi dasar dalam proses penyusunannya. Setiap komponen dalam modul ajar dibutuhkan untuk kelengkapan persiapan pembelajaran.
Selain itu, dalam penyusunan komponen modul ajar ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan mata pelajaran. Secara umum, modul ajar terdiri dari komponen sebagai berikut:
1. Informasi Umum

Dalam bagian informasi umum terdapat komponen:

(a) Identitas Modul Ajar ; (b) Kompetensi Awal ; (c) Profil Pelajar Pancasila ; (d) Sarana dan Prasarana ; (e) Target Peserta Didik ; (f) Model Pembelajaran
2. Komponen Inti

Adapun pada bagian komponen inti terdiri dari

(a) Tujuan Pembelajaran ; (b) Keterampilan Proses ; (c) Pemahaman Bermakna ;

(d) Pertanyaan Pemantik ; (e) Rencana Asesmen ; (f) Kegiatan Pembelajaran ; (g) Refleksi
3. Lampiran

Pada bagian lampiran umumnya terdiri dari:

(a) Lembar Kerja Peserta Didik (b) Bahan bacaan guru/peserta didik (c)

Glosarium

d. Daftar Pustaka

Menurut Kemendikbud Modul ajar kurikulum merdeka memiliki sistematika penulisan berdasarkan Panduan Pembelajaran dan Asesmen. Tujuan penulisan modul ajar adalah untuk memandu pendidik untuk melaksanakan proses


pembelajaran. Komponen dalam modul ajar ditentukan oleh pendidik berdasarkan kebutuhannya.
Secara umum modul ajar memiliki komponen sebagai berikut:

Informasi Umum

Komponen informasi umum terdiri atas:

· Identitas penulis modul
· Kompetensi awal
· Profil Pelajar Pancasila

· Sarana dan prasarana

· Target peserta didik

· Model pembelajaran yang digunakan

Komponen Inti

Komponen inti modul ajar sebagai berikut:

· Tujuan pembelajaran
· Pemahaman bermakna

· Pertanyaan pemantik

· Kegiatan pembelajaran

· Asesmen

· Refleksi peserta didik dan pendidik

· Pengayaan dan remedial
Lampiran


· Lembar kerja peserta didik

· Bahan bacaan pendidik dan peserta didik

· Glossarium

· Daftar pustaka
Dapat disimpulkan dalam menyusun modul pembelajaran, terdapat komponen-komponen utama yang perlu diperhatikan agar proses pembelajaran berjalan efektif. Komponen tersebut mencakup informasi umum seperti identitas modul, kompetensi awal, profil peserta, dan model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, komponen inti seperti tujuan pembelajaran, pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, asesmen, refleksi, serta pengayaan dan remedial juga menjadi bagian penting dalam modul. Terakhir, lampiran seperti lembar kerja peserta, bahan bacaan, glosarium, dan daftar pustaka merupakan tambahan yang mendukung kelancaran pembelajaran. Keseluruhan komponen ini disesuaikan dengan panduan pembelajaran dan kebutuhan guru serta mata pelajaran yang bersangkutan.
2.2.5 Langkah-Langkah Pengembangan Modul Ajar

Menurut (Maulida 2022) langkah-langkah pengembangan modul ajar sebagai berikut :
1. Melakukan analisis pada siswa, guru, dan satuan Pendidikan mengenai kondisi dan kebutuhannya. Pada tahap ini guru mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul dalam pembelajaran, guru dapat menganalisis kondisi dan


kebutuhan siswa dalam pembelajaran sehingga modul ajar didesain akurat dengan masalah yang ada dalam pembelajaran.
2. Melakukan asesmen diagnostik pada siswa mengenai kondisi dan kebutuhan dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mengidentifikasi kesiapan siswa sebelum belajar. Guru melakukan asesmen secara spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, dan kelemahan siswa.
3. Melakukan identifikasi dan menentukaan identitas profil pelajar pancasila yang akan dicapai. Pada tahap ini guru dapat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan beracuan dengan pendidikan karakter. Profil pelajar pancasila hakikatnya dapat dicapai dengan project, oleh karena itu guru harus mampu merancang alokasi waktu dan dimensi program profil pelajar pancasila.
4. Mengembangkan modul ajar yang bersumber dari Alur Tujuan Pembelajaran, Alur tersebut berdasarkan dengan Capaian Pembelajaran. Esensi dari tahap ini adalah pengembangan materi sama halnya mengembangkan materi pada rencana pelaksanaan pembelajaran.
5. Mendesain jenis, teknik, dan instrument asesmen. Pada tahap ini guru dapat menentukan instrument yang dapat digunakan untuk asesmen yang beracuan pada tiga instrumen asesmen nasional yaitu asesmen kompetensi minimum, survei karakter, dan survei lingkungan belajar.
6. Modul ajar disusun berdasarkan komponen-komponen yang telah direncanakan.


7. Guru dapat menentukan beberapa komponen secara esensial yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Beberapa komponen yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran.
8. Komponen esensial dapat dielaborasikan dalam kegiatan pembelajaran.
9. Setelah tahapan sebelumnya telah diterapkan, maka modul siap digunakan.

10. Evaluasi modul

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.3.1 Pengertian LKPD
Bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sangat berbagai macam, salah satunya adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Menurut pendapat Majid, bahan ajar dapat diartikan sesuatu yang digunakan dan dibutuhkan pada saat proses pembelajaran berlangsung (Kosasih, 2021). Bahan ajar berisi materi tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dicapai oleh siswa terkait komptensi dasar tertentu. Sesuai namanya LKPD
Adapun pengertian LKPD menurut Trianto merupakan media yang digunakan sebagai pelengkap peserta didik untuk menunjang kegiatan belajar yang dapat menumbhkan keaktifan dan bermakna serta menjadikan siswa lebih berfikir kritis karena kegiatannya yang berupa pengamatan, eksperimen, dan pengajuan pertanyaan (Triana, 2021).
Selain itu, LKPD berisi soal latihan yang berbagai macam bentuknya, seperti: pilihan objektif, melengkapi, menjodohkan, menjawab singkat, essay atau uraian, dan bentuk soal latihan lainnya (Kosasih, 2021).


Jadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah alat bantu guru dalam mengajar yang berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik serta terdapat ringkasan materi yang dapat digunakan untuk merangsang pemikiran peserta didik. LKPD berfokus pada pengembangan soal latihan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan adanya LKPD ini juga memudahkan guru untuk melakukan penilaian karena hamper dari keseluruhan aktivitas peserta didik dapat tercatat dan terekam dengan baik didalam lembar kerja siswa.
Menurut Andi Prastowo (2012) bentuk LKPD dilihat dari segi tujuan ada 5 (lima) macam, yaitu:
1. LKPD sebagai pembantu untuk menemukan konsep (LKPD Eksploratif) yaitu LKPD berisi langkah-langkah kegiatan mengamati dan menganalisis yang harus dilaksanakan dengan tujuan mempermudah siswa untuk menemukan atau mengontruksi pengetahuan yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.
2. LKPD sebagai pembantu untuk menerapkan dan mengintegrasi berbagai konsep yang ditemukan (LKPD Aplikatif-Integratif) yaitu LKPD yang dilengkapi dengan laporan kegiatan peserta didik ketika menerapkan dan mengintegrasikan berbagai pengetahuan faktual, konseptual, dan procedural yang berhubungan dengan materi.
3. LKPD sebagai penuntun belajar (LKPD Penuntun) yaitu LKPD yang berisipetunjuk, langkah kerja, dan urutan materi yang harus dikuasai oleh


peserta didik. LKPD penuntun dilengkapi dengan soal sebagai bahan remedial dan pengayaan.
4. LKPD sebagai penguatan (LKPD Pengayaan) yaitu LKPD yang berisipetunjuk dan langkah kerja serta materi utama dan tambahan. Tujuan LKPD ini adalah untuk membandingkan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik dengan pengetahuan yang ada dalam LKPD.
5. LKPD sebagai petunjuk praktikum atau percobaan (LKPD Percobaan) yaitu LKPD yang berisi panduan untuk melakukan eksperimen berupa langkah - langkah. Eksperimen dilakukan melalui praktikum mandiri dan peserta didik menuliskan hasil temuannya didalam LKPD
2.3.2 Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prianto dan Harnoko (2008) fungsi LKPD adalah sebagai berikut:

1. Menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses belajar

2. Membantu peserta didik dalam mengembanngkan konsep materi

3. Peserta didik terlatih untuk menemukan dan mengembangkan materi pada proses pembelajaran
4. Menjadi pedoman guru untuk menyusun pembelajaran dan penilaian
5. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran
6. Peserta didik terbantu dengan mendapatkan catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran
7. Membantu peserta didik untuk mendapat informasi tambahan tentang konsep yang telah dipelajari.


Sesuai dengan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi LKPD adalah sebagai bahan ajar yang menambah tingkat keaktifan peserta didik karena perannya yang penuh dengan tugas untuk mempermudah peserta didik dalam memahami konsep materi dengan penyajian yang singkat dan padat. (Saputra, 2021)
Terdapat tiga poin penting yang menjadi tujuan LKPD yakni menyajikan bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, menyajikan bahan ajar yang mampu menambah kemambuan dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan, melatih kemandirian peserta didik dalam belajar, dan memudahkan pendidik untuk memberikan tugas kepada peserta didik. (Prastowo, 2012)
2.3.4 Langkah - Langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada proses ini peneliti menggunakan bantuan dari aplikasi edit canva dalam pembuatan LKPD. Langkah-langkah pembuatan LKPD ini sebagai berikut:
a. Pertama, buka aplikasi canva dan masukkan akun.
[image: ]


b. Lalu, Cari template LKPD dan pilih salah satu template.
[image: ]
c. Kemudian, desainlah LKPD dengan menyesuaiakan dengan aspek aspek yang terdapat pada Perangkat Pembelajaran.
[image: ]

d. Terakhir, setelah selesai mendesain LKPD, Unduh dan cetak LKPD untuk siap digunakan oleh peserta didik.
[image: ]


2.3.5 Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Trianto (2010) komponen LKPD meliputi judul eksperimen, teori singkat tentang materi yang dipelajari, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan, serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan diskusi. Komponen- komponen yang diungkapkan oleh Samatowa (2010) meliputi nama kegiatan, tujuan kegiatan, konsep, alat dan bahan, cara kerja, hasil pengamatan, dan kesimpulan. (Kosasih, 2021). Sedangkan menurut Prastowo (2012) LKPD setidaknya memiliki delapan unsur atau komponen 1) Judul, 2) Kompetensi dasar,
3) Waktu penyelesaian, 4) Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas, 5) Informasi tambahan secara singkat, 6) Langkah kerja, 7) Tugas yang harus dilaksanakan, dan 8) Laporan yang harus diselesaikan (Saputra, 2021).
2.4 Instumen Tes

2.4.1 Pengertian Instrumen Tes

Instrumen menurut kamus Bahasa Indonesia adalah sarana penelitian seperti perangkat tes yang digunakan untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengelolaan. Menurut Tabany (Hadijah 2016) Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi. Selain itu, instrument juga diartikan sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan pembelajaran tersebut, menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen juga diartikan sebagai alat bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket, daftar cocok, pedoman wawancara, soal tes, dan skala.


Secara umum instrument penelitian dibagi menjadi dua yaitu instrument tes untuk mengukur prestasi belajar dan instrument non-tes untuk mengukur sikap (Putri, 2022). Instrumen berbentuk tes bersifat performasi maksimum artinya instrumen disusun guna mengungkap seberapa baik individu melakukan suatu hal, sehingga jawabannya adalah “salah atau benar”. Sedangkan instrumen non-tes bersifat performasi tipikal yang artinya instrumen dirancang untuk mengungkap kecenderungan perilaku individu pada situasi tertentu, sehingga jawabannya tidak ada salah satu atau benar melainkan bersifat “positif dan negatif”. Jenis instrumen yang berbentuk tes antara lain tes intelegensi, tes prestasi belajar, tes kemampuan akademik dan tes bakat. Sedangkan yang tergolong dalam non-tes yaitu angket, skala penilaian, skala sikap, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan lain sebagainya (Putri, 2022). Menurut Matondang (2019:52) “tes adalah prosedur sistematis untuk melakukan pengamatan terhadap perilaku seseorang dan mendeskripsikan perilaku tersebut dengan bantuan skala angka atau suatu sistem penggolongan”. Menurut Zainal Arifin dalam (Hadijah 2016) “tes merupakan suatu Teknik atau cara yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakanatau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik”.
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes merupakan alat ukur prosedur untuk mengevaluasi siswayang ebrupa pertanyaan ataupun tugas yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur suatu objek.


2.4.2 Jenis-jenis Instrumen Tes

Menurut (Mahrunnisya 2022) Tes hasil belajar dikelompokkan kedalam beberapa kategori. Menurut peranan fungsionalnya dalam pembelajran, tes hasil belajar dapat dibagi menjadi 4 macam yaitu tes formatif, tes sumatif, tes diagnostic dan tes penempatan (gronlund dan linn).
1. Tes formatif

Kata formatif berasal dari kata dalam bahaa inggris “to form” yang berarti membentuk. Tes formatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar mengajar. Setiap program atau pokok bahasan membentuk prilaku tertentu sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajarannya. Tes formatif diujikan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar mengajar dalam satu program telah membentuk siswa dalam prilaku yang menjadi tujuan pembelajran program tersebut. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menggunakan tes formatif. Tes formatif dalam praktik pembelajaran dikenal sebagai ulangan harian. Dalam perencanaan pengajaran, komponen-komponen dan proses pembelajaran untuk satu pokok bahasan direncanakan dalam sebuah satuan pembelajran. Oleh karenanya dalam dalam satuan pembelajaran temuat komponen-komponen seperti tujuan pembelajran, materi, metode, strategi 13 pembelajaran, media dan evaluasi. Evaluasi yang direncanakan dalam suatu pembelajaran merupakan evaluasi yang dilakukan berdasarkan tes formatif.
2. Tes sumatif


Kata sumatif berasal dari kata bahasa inggris yaitu “sum” yang artinya jumlah atau total. Tes sumatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakan untuk mengetahui penguasaan siswa atas semua jumlah materi yang disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperti catur wulan atau semester. Setelah semua materi disampaikan, maka evaluasi dilakukan atas perubahan prilaku yang terbentuk pada siswa setelah memperoleh semua materi pelajaran. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran menggunakan tes sumatif. Dalam praktik pengajaran tes dikenal sebagai ujian akhir semester atau catur wulan tergantung satuan waktu yang digunakan untuk menyelesaikan materi.
3. Tes diagnostik

Evaluasi hasil belajar mempunyai fungsi diagnostik. Tes hasil belajar yang digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi diagnostik adalah tes diagnostik. Dalam evaluasi diagnostik, tes hasil belajar digunakan untuk mengindentifikasi sisa-siswa yang mengalami masalah dan menelusuri jenis masalah yang dihadapi. Berdasarkan pemahaman mengenai siswa bermasalah dan masalahnya maka guru dapat mengusahan pemecahan masalah yang tepat sesuai dengan masalahnya.
4. Tes penempatan

Tes penempatan (placement test) adalah pengumpulan data tes hasil belajar yang diperlukan untuk menempatkan siswa dalam kelompok siswa sesuai dengan minatdan bakat siswa. Dalam praktik pembelajaran penempatan merupakan hal yang banyak dilakukan. Misalnya; siswa yang masuk ke Sekolah Menengah Atas memperoleh tes penempatan untuk menempatkan siswa kedalam


kelompok IPA, IPS, dan Bahasa. Sebagai pribadi, setiap siswa bersifat unik dan mempunyai kebutuhan pembelajran yang khas, sehingga memerlukan pembelajran pelayanan yang bersifat individual. Untuk kepentingan pembelajaran, siswa dengan karakter indivudu yang kahs itu dapat dikelompokkan sesuai dengan kedekatan minat dan bakatnya. Pengelompokan ini memungkinkan layanan 14 pembelajaran dilangsungkan secara klasikal. Denagan layanan pembelajaran klasikal, pembelajran dapat dijalankan dengan guru, sarana, biaya dan waktu yang lebih sedikit. Layaran pembelajaran kalsikan juga meberikan keuntukngan adanya interaksi antara siswa dalam suasana yang saling membelajarkan. Untuk kepentingan penempatan siswa, tes hasil belajar memberikan data yang diperluakan untuk menempatkan siswa kedalam kelas yang sesuai minat dan bakatnya.
Dari pembahasan diatas telah dikemukan tentang bentuk-bentuk tes yang biasa digunakan di sekolah, maka pada penelitiaan pengembangan ini, produkyang akan dikembangkan adalah instrument tes dalam bentuk tes soal uraian.
2.4.3 Fungsi Tes
Dalam Anas Sudjono : 2012 secara umum ada dua, macam fungsi tes yang dimiliki yaitu (Faiz, dkk 2022).
1. Sebagai alat pengukur siswa. Dimana tes bisa mengukur perkembangan dan kemajuan yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran.


2. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai
2.4.4 Syarat – Syarat Tes

Menurut Arikunto (2016) menyatakan tes yang baik bila memenuhi persyarayan tes yaitu validitas, reliabilitas, objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis. (1) Vliditas adalah kevalidan atau kesahan suatu soal, kevalidan soal bisa dilihat dari bisa tidaknya soal dalam menilai pada sutu penilaian. (2) Reliabilitas adlah kesamaan hasil tes jika diujiakn apabila dilkaukan tes pada waktu yang berbeda. (3) Objektivitas artinya tidak ada unsur pribadi dari penilai dalam memberikan nilai. (4) Peraktikabilitas yaitu tes mudah dijalankan, dengan dilengkapi petunjuk-petunjuk yang bisa dikerjkan oleh semua orang. (5) Ekonomis artinya dalam pelaksanaanya tes tidak membutuhkan biaya yang mahal dan waktu yang singkat (Faiz, dkk 2022)
2.4.5 Langkah-langkah Menyusun Tes
Berikut urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun sebuah
tes:
1. Menentukan tujuan mengadakan tes
2. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan di jadikan tes
3. Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan.

4. Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula aspek tingkah laku terkandung dalam indikator itu.


5. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat materi, aspek berfikir yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut.
6. Menuliskan butir-butir soal, didasarkan atas indikator-indikator yang sudah dituliskan pada tabel indik ator dalam aspek tingkah laku yang dicakup (Wulandari, 2021).
2.5 Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik (Khoirurrijal et al., 2022).
Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik.
Istilah kompetensi di dalam kurikulum merdeka diwujudkan dengan Capaian Pembelajran. Capaian Pembelajaran (CP) mencakupi gabungan kompetensi yang akan diajarkan pada setiap fase yang akan dilalui peserta didik. Dalam kurikulum merdeka, peserta didik digolongkan ke dalam 6 fase, yakni:
a. Fase A: Kelas 1 dan 2

b. Fase B: Kelas 3 dan 4

c. Fase C; kelas 5 dan 6


d. Fase D; kelas 7,8 dan 9

e. Fase E: kelas 10

f. Fase F; kelas 11 dan 12

Dalam Kurikulum Merdeka tersebut Kemendikbudristek mengintegrasikan kompetensi baru yang di namakan Computasional Thinking kedalam kurikulum Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Adapun capaian pembelajaran berfikir komputasional dan matematika di dalam kurikulum sebagai berikut:
1. Capaian Pembelajaran Berfikir Komputasional

Capaian pembelajaran berfikir komputasional pada fase B di kurikulum merdeka yaitu pada akhir fase B, di fase B dalam elemen BK (Berpikir Komputasional) adalah peserta didik mampu menerapkan berpikir komputasional untuk menghasilkan solusi dalam menyelesaikan persoalan sehari-hari dengan membandingkan, memilih, memilah, menyusun, mengelompokkan, dan mengurutkan himpunan data kecil hasil abstraksi benda konkret menggunakan berbagai cara dengan memanfaatkan perkakas yang disediakan. (Sahrun Nisa, 2023)
2. Capaian Pembelajaran Matematika

Capaian pembelajaran matematika di fase B dalam elemen AP (Algoritma dan Pemograman) adalah peserta didik mampu menjelaskan pengalaman atau kejadian dengan runtut dan logis dalam bahasa sehari-hari dan menuliskannya, menjalankan instruksi yang rumit dan menjelaskan maknanya menggunakan sekumpulan kosa kata atau simbol yang diberikan dan pola kalimat yang secara


semantic diasosiasikan dengan istilah pemrograman seperti kalimat kondisional dan pengulangan, serta menyimpulkan struktur logis dalam teks dan simbol.
2.6 Berfikir Komputasional

Berfikir komputasional diartikan sebuah cara memahami dan menyelsaikan masalah kompleks menggunakan teknik dan konsep ilmu komputer seperti dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi dan algoritma (Marifah et al., 2022). Kemudian menurut Wing (Supiarno, Mardhiya tirrahmah, et al., 2021) “Berpikir komputasional didefinisikan sebagai proses pemecahan masalah menggunakan logika secara bertahap dan sistematis”. Berpikir Komputasional adalah cara berpikir untuk menyelesaikan masalah dengan cara menguraikannya menjadi beberapa tahapan yang efektif, efisien, dan menyeluruh. Meliputi: dekomposisi, pengenalan, abstraksi dan algoritma yang merupakan beberapa konsep dasar ilmu komputer (Pujiharti et al., 2022).
Salah satu cara meningkatkan kemampuan bernalar untuk pemecahan suatu masalah dengan berpikir komoputasi. Menurut (Cahdriyana dan Rino, 2020: 51) berpikir komputasi merupakan sebuah proses pemikiran untuk memecahkan masalah berasal dari ilmu komputer akan tetapi dapat diterapkan dalam aspek apa pun, atau disiplin ilmu lain melalui proses pemecahan masalah. Menurut Fajri dalam (Lestari dan Anas, 2020) berpikir komputasi merupakan proses yang perlu dilakukan secara kreatif dalam mengimplementasikan penyelesaian masalah, meliputi ide, peluang, dan tantangan yang ditemui untuk menentukan solusi. Menurut Munir dalam (Malik, dkk 2018) berpikir komputasi adalah berpikir dengan menggunakan logika, melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu,


menentukan keputusan apabila menghadapi dua kemungkinan yang berbeda. Menurut Lee dalam (Cahdriyana dan Rino, 2020) berpikir komputasi adalah proses berpikir untuk memahami permasalahan, proses bernalar, dan mengembangkan penyelesaian otomatis. Dengan demikian, berpikir komputasi adalah proses berpikir untuk pemecahan suatu permasalahan yang mengadopsi dari ilmu komputer dengan menggunakan logika untuk menentukan solusi yang efektif, efisien, dan optimal.
Berpikir komputasi (Computational thinking) itu penting karena saat ini computational thinking sudah menjadi bagian kurikulum merdeka. Untuk jenjang pendidikan dasar computational thinking diintegrasikan pada mata pelajaran matematika, bahasa indonesia, dan IPAS. Menurut J. A. Q. Figueiredo dalam (Wijanto, dkk. 2021: 52) computational thinking itu penting karena selain untuk proses berpikir dalam mengembangkan aplikasi komputer, tetapi juga mendukung proses berpikir dengan pemecahan masalah (problem solving) untuk bidang ilmu lainnya, seperti matematika, sains, dan humanior.
Keterkaitan computational thinking dengan pembelajaran menurut Anggrasari (2021) kaitan antara computational thinking dengan pembelajaran secara khusus untuk memadukan pemikiran komputasi dengan praktik literasi saat ini dengan memanfaatkan keterampilan atau kemampuan literasi yang telah dimiliki peserta didik untuk ditingkatkan hasil komputasi. Sebaliknya, untuk dapat mendorong perkembangan literasi peserta didik di sekolah dapat dilakukan melalui berpikir komputasi.
2.6.1 Indikator Berfikir Komputasional


Menurut Jeannette M. Wing terdapat 4 keterampilan-keterampilan berpikir komputasi diantaranya yaitu sebagai berikut:
1. Dekomposisi

Dekomposisi merupakan serangkaian proses memodifikasi masalah besar menjadi masalah yang lebih kecil agar lebih mudah dipecahkan atau kemampuan memecahkan masalah besar dengan memecahkanmasing-masing masalah yang kecil terlebih dahulu. Dekomposisi digunakan ketika berhadapan dengan masalah yang kompleks.
2. Pengenalan pola

Dalam pemecahan masalah pengenalan pola merupakan langkah penting untuk menentukan cara apa yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dengan jenis tertentu dan mencari solusi yang tepat. Pengenalan pola juga sering disebut sebagai kemampuan dalam mengidentifikasi perbedaan dan persamaan pola sehingga dapat membantu dalam menentukan solusi permasalahan.
3. Berpikir algoritma
Berpikir algoritma adalah serangkaian cara dalam memperoleh solusi yang tepat dengan menggunakan langkah-langkah yang sistematis. Berpikir algoritma dibutuhkan apabila menyelesaikan permasalahan yang serupa. Misalnya belajar penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian di sekolah.
4. Generalisasi dan abstraksi pola
Generalisasi dan abstraksi ini pola berhubungan dengan pengenalan pola dimana setelah mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dari suatu permasalahan selanjutnya dapat menemukan kesimpulan dari permasalahan.


Generalisasi dapat dijadikan sebagai cara cepat untuk memecahkan masalah baru dengan berlandaskan permasalahan sejenis yang sudah dipelajari.
Berdasarkan dari pemaparan tersebut, indikator berpikir komputasi yang selaras dengan keterampilan-keterampilan berpikir komputasi yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Indikator Berpikir Komputasi

	Indikator Kemampuan
	Indikator Kemampuan

	Dekomposisi
	Peserta didik mampu mencatat apa yang diperlukan atau diketahui serta apa yang ditanyakan dari suatu permasalahan.

	Pengenalan Pola
	Peserta didik mampu mengenali pola atau ciri- ciri yang sama ataupun berbeda dalam permasalahan sehingga selanjutnya dapat dipergunakan untuk membentuk suatu penyelesaian atau solusi.

	Berpikir Algoritma
	Peserta didik mampu menemukan langkah- langkah secara sistematis yang tepat untuk memecahkan suatu masalah.

	Generalisasi dan abstraksi pola
	Peserta didik mampu menggeneralisasikan permasalahan baru dan memilih penyelesaian dengan cara tepat dan cepat berdasarkan pengetahuannya   serta   dapat   membuat
kesimpulan dari solusi yang ditemukan.




2.7 Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika

A. Rasional Mata Pelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau berpikir logis yang sangat dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika dipandang sebagai materi pembelajaran yang harus dipahami sekaligus sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi materi tersebut, mengasah,


dan melatih kecakapan berpikir yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan. Belajar matematika dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Kompetensi tersebut	diperlukan	agar	pembelajar	memiliki	kemampuan	memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, penuh dengan ketidakpastian, dan bersifat kompetitif. Mata Pelajaran Matematika membekali peserta didik tentang cara berpikir, bernalar, dan berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur berpikir berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, relasi, masalah, dan solusi matematis tertentu yang bersifat formal-universal. Proses mental tersebut dapat memperkuat disposisi peserta didik untuk merasakan makna dan manfaat matematika dan belajar matematika serta nilai- nilai moral dalam belajar Mata Pelajaran Matematika, meliputi kebebasan, kemahiran, penaksiran, keakuratan, kesistematisan, kerasionalan, kesabaran, kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan, kepercayaan diri, keterbukaan pikiran, dan kreativitas. Dengan demikian relevansinya dengan profil pelajar Pancasila, Mata Pelajaran Matematika ditujukan untuk mengembangkan kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta didik. Adapun materi pembelajaran pada Mata Pelajaran Matematika di setiap jenjang pendidikan dikemas melalui bidang kajian Bilangan, Aljabar, Pengukuran, Geometri, Analisis Data dan Peluang, dan
Kalkulus (sebagai pilihan untuk kelas XI dan XII).


B. Tujuan Mata Pelajaran Matematika

Mata Pelajaran Matematika bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 1. memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman matematis dan kecakapan prosedural), 2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis), 3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis). 4. mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis), 5. mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), dan 6. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).


C. Karakteristik Mata Pelajaran

Matematika Mata Pelajaran Matematika diorganisasikan dalam lingkup lima elemen konten (dengan tambahan 1 elemen sebagai pilihan untuk kelas XI dan XII) dan lima elemen proses. 1. Elemen konten dalam Mata Pelajaran Matematika terkait dengan pandangan bahwa matematika sebagai materi pembelajaran (subject matter) yang harus dipahami peserta didik. Pemahaman matematis terkait erat dengan pembentukan alur pemahaman terhadap materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi yang bersifat formal-universal.
	Elemen
	Deskripsi

	Penalaran	dan Pembuktian Matematis
	Penalaran terkait dengan proses penggunaan pola hubungan dalam menganalisis situasi untuk menyusun serta menyelidiki praduga. Pembuktian matematis terkait proses membuktikan kebenaran suatu prinsip, rumus, atau teorema tertentu.

	Pemecahan Masalah Matematis
	Pemecahan masalah matematis terkait dengan proses penyelesaian masalah matematis atau masalah sehari- hari dengan cara menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi yang efektif. Proses ini juga mencakup konstruksi dan rekonstruksi  pemahaman  matematika  melalui  pemecahan
masalah.

	Komunikasi
	Komunikasi matematis terkait dengan pembentukan alur pemahaman materi pembelajaran matematika melalui cara mengomunikasikan pemikiran matematis menggunakan bahasa matematis yang tepat. Komunikasi matematis juga mencakup proses menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematis orang lain.

	Representasi matematis
	Representasi matematis terkait dengan proses membuat dan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau bentuk lain untuk mengomunikasikan gagasan dan pemodelan matematika. Proses ini juga mencakup fleksibilitas dalam mengubah dari satu bentuk representasi ke bentuk representasi lainnya, dan memilih
representasi yang paling sesuai untuk memecahkan masalah.

	Koneksi matematis
	Koneksi matematis terkait dengan proses mengaitkan antar materi pembelajaran matematika pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan.






D. Capaian Pembelajaran Matematika di Fase SD

Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/MI/Program Paket A) Pada akhir fase A, peserta didik dapat menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, termasuk melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan tersebut. Mereka dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah sampai 20, dan dapat memahami pecahan setengah dan seperempat. Mereka dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan pola-pola bukan bilangan. Mereka dapat membandingkan panjang, berat, dan durasi waktu, serta mengestimasi panjang menggunakan satuan tidak baku. Peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar dan bangun ruang, serta dapat menyusun dan mengurai bangun datar. Mereka dapat menentukan posisi benda terhadap benda lain. Peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan menyajikan data menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4 kategori.
Fase A Berdasarkan Elemen

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Bilangan
	Pada akhir fase A, peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan. Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan benda- benda konkret yang banyaknya sampai 20. Peserta didik menunjukkan pemahaman pecahan sebagai bagian dari keseluruhan melalui konteks membagi
sebuah benda atau kumpulan benda sama banyak, pecahan yang diperkenalkan adalah setengah dan




	
	seperempat.

	Aljabar
	Pada akhir Fase A, peserta didik dapat menunjukan pemahaman makna simbol matematika "=" dalam suatu kalimat matematika yang terkait dengan penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 20 menggunakan gambar. Contoh: Peserta didik dapat mengenali, meniru, dan melanjutkan pola bukan bilangan (misalnya, gambar, warna, suara)

	Pengukuran
	Pada akhir Fase A, peserta didik dapat membandingkan panjang dan berat benda secara langsung, dan membandingkan durasi waktu. Mereka dapat mengukur dan mengestimasi panjang benda
menggunakan satuan tidak baku.

	Geometri
	Pada akhir Fase A, peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar (segitiga, segiempat, segibanyak, lingkaran) dan bangun ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) suatu bangun datar (segitiga, segiempat, dan segibanyak). Peserta didik juga dapat menentukan posisi benda
terhadap benda lain (kanan, kiri, depan belakang).

	Analisis Data dan Peluang
	Pada akhir fase A, peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelompokkan, membandingkan, dan menyajikan data dari banyak benda dengan menggunakan turus dan piktogram paling banyak 4
kategori.




2.8 Kajian Relevan

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka tentang judul penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hasil penelitian yang relevan yang dikaji oleh peneliti. Adapun penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andra Andaru, dkk (2022) mengkaji tentang Pengembangan Soal Tes Computational thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar Menggunakan Rasch Model. Hasil dari penelitian ini berupa produk instrumen tes pemecahan masalah berbasis computational thinking berjumlah 13 soal pilihan ganda dengan


empat tingkat kesulitan soal yaitu sangat mudah, mudah, dan sulit. Produk instrumen tes telah dinyatakan layak setelah dilakukan validasi oleh ahli, uji coba dan revisi sebanyak dua kali, dan hasil analisis melalui pemodelan Rasch.
Persamaan : Sama- sama mengkaji tentang Pengembangan Soal Tes computional thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar
Perbedaan : Perbedaannya yaitu tentang pengembangan Perangkat pembelajaran untuk mengukur computional thinking pada Materi Pecahan di kelas IV SD.
2. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annas Tasya Megawati, dkk (2023) mengkaji tentang Implementasi Computational thinking dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini menghasilkan beberapa data yaitu (a) Analisis data hasil belajar siswa mencapai 83,7. (b) Analisis data aktivitas siswa mencapai persentase sebesar 80,42%. (c) Analisis data kemampuan guru memperoleh skor rata-rata 3,67 (kriteria baik). (d) Analisis data respon siswa terhadap pembelajaran mendapatkan hasil positif dengan mencapai 96,19%.
Persamaan : Sama- sama mengkaji tentang Pengembangan Soal Tes computional thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar
Perbedaan : Kalau penelitian terdahulunya membahas tentang pengimplementasikan computional thinking dalam pembelajaran Matematika di SD, sedangkan penelitian yang ingin diteliti tentang bagaimana pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk mengukur computional thinking pada materi pecahan di kelas IV SD.


3. Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuri Noviyanti, dkk (2023) mengkaji tentang Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap kemampuan Computational thinking Siswa Sekolah Dasar.
Hasil penelitian ini menghasilkan hipotesis dengan menggunakan pengujian paired sample t-test dari data pretes dan postes pada seri 1, 2, dan 3 hasilnya menunjukkan t-hitung>t-tabel. Pada seri satu t-hitung yang didapatkan yaitu 7,319. Pada seri 2 t-hitung mendapat nilai 9,729 dan pada seri 3 t-hitung yang didapatkan yaitu 11,660. Hasil yang diperoleh yaitu kemampuan computational thinking siswa sekolah dasar mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan pembelajaran berdifereansi.
Persamaan  :  Sama-  sama  mengkaji  tentang  Pengembangan  Soal  Tes

computional thinking pada Materi Pecahan di Sekolah Dasar

Perbedaan : Kalau penelitian terdahulunya membahas bagaimana pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan computional thinking siswa SD, sedangkan pada penelitiaan yang ingin dikaji membahas tentang Pengembangan Perangkat Pembelajaran untuk mengukur computional thinking pada Materi Pecahan di kelas IV SD.
2.9 Kerangka Berpikir

Perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka merupakan program pemerintah untuk memulihkan pembelajaran akibat covid-19. Didalam kurikulum ,merdeka Kemendikbud ristek mengintegrasikan kompetensi baru yang dinamakan berfikir komputasional kedalam  kurikulum merdeka mulai dari


kurikulum Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA) di setiap mata pelajaran giatan belajar disekolah bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam menjalani kehidupannya di masa depan. Pada realitanya kemampuan berfikir komputasional matematis belum dilatih secara maksimal kepada siswa disekolah. Salah satu faktornya adalah karena pembelajaran yang dilakukan guru disekolah belum focus menghadirkan dimensi kemampuan berfikir komputasional dan tersedianya instrumen tes berfikir komputasional.
Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir komputasional adalah dengan memfasilitasi siswa dengan pembelajaran yang biasa melatih kemampuan berfikir siswa dan tersedianya instrumen tes berfikir komputasional siswa yang teruji valid dan reliabilitisnya. Oleh karena, itu perlu dilakukan pengembangan instrumen tes berfikir komputasional, hal ini bertujuan untuk memperoleh instrument tes yang layak dan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.
Berdasarkan uraian kajian teori diatas dapat disusun kerangka berfikir sebagai berikut:


Perangkat Pembelajaran


Pada Meteri Pecahan Di Kelas IV
Computional Thinking
(Pecahan biasa, Pecahan campuran,pecahan desimal)
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Untuk Mengukur Computional Thinking Pada Materi Pecahan Di Kelas IV SD Negeri 060911
Instrumen Penelitian
Instrumen Validasi Pembelajaran
Angket Peserta Didik
Angket atau kosioner






Menghasilkan Perangkat Pembelajaran Untuk Mengukur Computional Thinking Pada Materi Pecahan Di Kelas IV SD Negeri 060911

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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